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Abstract
Emergency management in primary care often faces challenges related to

response speed, coordination among medical personnel, and access to accurate
patient data. The integration of health information systems (HIS) is seen as a
potential solution to improve the efficiency and effectiveness of emergency
services.Objective: to analyze the impact of HIS implementation on emergency
management in primary care and to identify the challenges in its
implementation. This study employs a literature review method by collecting
data from scientific journals, research reports, and relevant policy documents.
Secondary data analysis was conducted to evaluate HIS implementation in
various emergency cases. : The findings indicate that HIS implementation in
emergencies can accelerate triage processes, enhance diagnostic accuracy, and
improve coordination among medical personnel and healthcare facilities.
Additionally, the system enables more optimal monitoring of medical resources.
The integration of HIS in emergency management has proven to enhance the
quality of services in primary healthcare facilities. However, the success of its
implementation depends on the readiness of infrastructure, data protection
policies, and the improvement of medical personnel’'s competencies in utilizing
this technology

Keywords: Health Information system, Emergency management, primary care,
data integration

1. PENDAHULUAN keterlambatan informasi medis, dan
kurangnya koordinasi antarunit layanan

Layanan kesehatan primer memiliki sering kali menghambat efektivitas
peran strategis dalam sistem kesehatan, penanganan kegawatdaruratan. Oleh

kasus- karena itu, integrasi sistem informasi

terutama dalam menangani -9 d !
kesehatan menjadi solusi yang dapat

kasus kegawatdaruratan yang ! e e
membutuhkan respons cepat dan meningkatkan efektivitas dan efisiensi

akurat. Namun, berbagai kendala layanan primer dalam menghadapi

seperti keterbatasan sumber daya, situasi darurat.
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Beberapa penelitian sebelumnya
telah menunjukkan bahwa penggunaan
sistem informasi kesehatan yang
terintegrasi dapat meningkatkan
efisiensi manajemen kegawatdaruratan.

Menurut Smith et al. (2022),
implementasi sistem informasi dalam
layanan kegawatdaruratan dapat

mengurangi waktu respons hingga 30%,
sementara penelitian oleh Johnson et al.
(2023) menemukan bahwa penggunaan
rekam medis elektronik meningkatkan
akurasi diagnosis hingga 25%.

Menurut laporan dari World Health
Organization (WHO) pada tahun 2021,
negara-negara dengan sistem informasi
kesehatan yang lebih maju
menunjukkan tingkat respons yang
lebih baik terhadap keadaan darurat
medis dibandingkan dengan negara
yang masih menggunakan sistem
manual. WHO juga menekankan bahwa
investasi dalam teknologi informasi
kesehatan di layanan primer dapat
membantu dalam mendeteksi dini
kasus-kasus darurat serta
mengoptimalkan sumber daya medis
yang tersedia (WHO, 2021).

Selain itu, penelitian oleh Lee et al.
(2022) menyebutkan bahwa penerapan
sistem informasi kesehatan vyang
terintegrasi dapat meningkatkan
kolaborasi antara dokter, perawat, dan
tenaga kesehatan lainnya dalam
memberikan layanan darurat yang lebih
terkoordinasi. Dengan adanya akses
real-time terhadap data pasien,

keputusan medis dapat dibuat lebih
cepat dan lebih akurat, yang pada
akhirnya berkontribusi pada

peningkatan hasil kesehatan pasien.

Namun, penerapan sistem ini masih
menghadapi berbagai tantangan,
termasuk kesiapan infrastruktur,
pelatihan tenaga medis, serta regulasi
terkait privasi dan keamanan data.
Dengan mempertimbangkan manfaat
serta tantangan yang ada, penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi
bagaimana integrasi sistem informasi
kesehatan dapat meningkatkan
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manajemen kegawatdaruratan di
layanan primer serta mengidentifikasi
faktor-faktor  yang mempengaruhi
keberhasilannya.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif analitik. Data dikumpulkan
melalui studi literatur sserta analisis
data sekunder dari berbagai jurnal
ilmiah dan laporan penelitian yang
relevan.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini  mencakup
berbagai fasilitas Kesehatan primer
yang telah menerapkan atau sedang
dalam proses penerapan system
informasi Kesehatan. Sampel dipilih
secara purposive, melibatkan fasilitas

Kesehatan yang memiliki system
informasi  terintegrasi dan telah
diterapkan dalam penanganan
kegawatdaruratan.

Prosedur

Penelitian dilakukan melalui Langkah-

langkah berikut:

1. Desain Studi: Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain survei deskriptif.

2. Pengumpulan Data: Data primer
dikumpulkan menggunakan
kuesioner, wawancara semi-
terstruktur, dan observasi. Data

sekunder diperoleh dari laporan atau

dokumentasi penggunaan sistem
informasi.
3. Uji Etik: Penelitian ini telah

mendapatkan persetujuan etik dari
komite etik institusi terkait sebelum
data dikumpulkan.

4. Pengolahan Data: Data yang
terkumpul akan disusun, dibersihkan,
dan dianalisis menggunakan metode
deskriptif dan inferensial.
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Analisis Data

Data dianalisis dengan pendekatan

berikut:

1. Analisis Kuantitatif: Hasil survei
kuesioner dianalisis menggunakan
statistik deskriptif untuk
menggambarkan persepsi dan
tingkat efektivitas sistem informasi
kesehatan. Uji chi-square digunakan
untuk melihat hubungan antara
variabel.

2. Analisis Kualitatif: Data dari
wawancara dianalisis menggunakan
analisis tematik untuk
mengidentifikasi tema-tema utama
terkait manfaat dan tantangan dalam
implementasi sistem.

3. Integrasi  Data: Hasil  analisis
kuantitatif dan kualitatif
diintegrasikan untuk memberikan
gambaran menyeluruh mengenai
pengaruh sistem informasi kesehatan
terhadap manajemen
kegawatdaruratan.

3. HASIL

Tabel 1. Karakteristik Responden

Kategori Persentase
(%)

Dokter 40

Perawat 50

Tenaga Administrasi 10

Pengalaman Kerja 65
>5 tahun

Penggunaan system 55
>2 tahun

Berdasarkan tabel diatas, diketahui
bahwa terdapat 100 responden yang
terdiri dari dokter (40%), perawat
(50%), Tenaga Administrarsi (10%),
Pengalaman Kerja >5 tahun (65%) dan
Penggunaan system >2 tahun (55%).

Tabel 2. Jenis Sistem Informasi
Kesehatan yang Digunakan

Jenis Sistem Persentase

(%)
Lokal 65
Cloud 35

Berdasarkan table diatas, diketahui
bahwa jenis system yang digunakan
mayoritas menggunakan sistm
informasi Kesehatan berbasis local
(65%), sementara sisanya
menggunakan system berbasis cloud
(35%).

Tabel 3. Fitur Utama Sistem
Informasi Kesehatan

Fitur Persentase
(%)
Pencatatan rekam 90
medis elektronik
Pengelolaan rujukan 75
Monitoring waktu 65
respons

Tabel 4. Efekktivitas Sistem
Informasi Kesehatan

Indikator Hasil
Efektifitas
Peningkatan Waktu rujukan

Efisiensi berkurang 40%

Akurasi data 78% responden
merasa akurasi

meningkatan

Koordinasi 85% responden
data merasa komunikasi
lebih baik

Tabel 5. Tantangan Implementasi
Sistem Informasi Kesehatan

Tantangan Persentase
(%)
Keterbatasan 40
jaringan internet
Kurangnya pelatihan 30
pengguna
Resistensi terhadap 25
teknologi

Tabel 6. Keunggulan Sistem
Informasi Kesehatan
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Keunggulan Hasil
Kecepatan 30% lebih cepat
Penanganan dibanding manual

Peningkatan
Akuntabilitas

75% responden
menyatakan proses
lebih transparansi

4. PEMBAHASAN

Penelitian ini  melibatkan 100
responden vyang terdiri dari dokter
(40%), perawat (50%), dan tenaga
administrasi (10%). Sebagian besar
responden memiliki pengalaman kerja

lebih dari 5 tahun (65%) dan telah

menggunakan sistem informasi
kesehatan selama lebih dari 2 tahun
(55%).

Jenis Sistem yang Digunakan
mayoritas menggunakan sistem
informasi kesehatan berbasis lokal
(65%), sementara sisanya

menggunakan sistem berbasis cloud

(35%). Sistem yang paling umum

digunakan adalah SIMPUS dan aplikasi

e-Kegawatdaruratan dengan Fitur yang
paling sering digunakan mencakup
pencatatan rekam medis elektronik

(90%), pengelolaan rujukan (75%), dan

monitoring waktu respons

kegawatdaruratan (65%).

Hasil survei menunjukkan bahwa
80% responden merasa sistem
informasi  kesehatan  meningkatkan
efisiensi dalam manajemen
kegawatdaruratan. Secara rinci:

1. Peningkatan Efisiensi: Penggunaan
sistem mengurangi waktu yang
diperlukan untuk proses rujukan
hingga 40%.

2. Akurasi Data:
menyatakan bahwa sistem
meningkatkan akurasi pencatatan
data pasien kegawatdaruratan.

3. Koordinasi Tim: 85% responden
melaporkan peningkatan komunikasi

78%  responden
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dan koordinasi antar  tenaga

kesehatan.

Analisis statistik menunjukkan
hubungan yang signifikan antara
pengalaman penggunaan sistem

informasi kesehatan dengan persepsi
efektivitasnya (p < 0,05). Responden
dengan pengalaman lebih dari 2 tahun
memiliki tingkat kepuasan yang lebih
tinggi terhadap sistem dibandingkan
dengan mereka yang baru
menggunakannya.

Tantangan Implementasi

1. Kendala Teknis: 40% responden
mengeluhkan keterbatasan jaringan
internet, terutama di wilayah rural.

2. Keterbatasan Pelatihan: 30%
responden menyatakan kurangnya

pelatihan yang memadai terkait
penggunaan sistem.

3. Resistensi Perubahan: 25%
responden mencatat adanya
resistensi dari tenaga kesehatan
yang kurang terbiasa dengan
teknologi.

Keunggulan Sistem Informasi yaitu

Kecepatan Penanganan Sistem

memungkinkan percepatan penanganan
kasus kegawatdaruratan hingga 30%
lebih cepat dibandingkan metode
manual. Peningkatan Akuntabilitas 75%
responden menyatakan bahwa sistem
membantu dalam mendokumentasikan
proses kegawatdaruratan secara lebih
transparan.

Hasil wawancara mendukung data
survei, dengan responden menyatakan
bahwa integrasi sistem informasi
kesehatan mempermudah proses
pengambilan keputusan berbasis data.
Hal ini juga didukung oleh observasi,
yang menunjukkan adanya penurunan
jumlah kasus rujukan yang tidak sesuai
prosedur setelah implementasi sistem.

5. KESIMPULAN

O
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Penelitian ini menunjukkan bahwa
integrasi sistem informasi kesehatan
(SIK) dalam manajemen
kegawatdaruratan di layanan primer
meningkatkan efisiensi dan efektivitas
layanan. Penggunaan SIK mempercepat
proses triase, meningkatkan akurasi
diagnosis, dan memperbaiki koordinasi
antar tenaga medis. Selain itu, sistem
ini juga memungkinkan pemantauan
sumber daya medis yang lebih optimal.

Meskipun memiliki banyak manfaat,
implementasi SIK masih menghadapi

beberapa tantangan, seperti
keterbatasan infrastruktur, kurangnya
pelatihan bagi tenaga medis, serta
resistensi terhadap teknologi.
Keberhasilan penerapan SIK

bergantung pada kesiapan infrastruktur,
kebijakan perlindungan data, serta
peningkatan kompetensi tenaga medis
dalam mengoperasikan sistem tersebut.

Secara keseluruhan, penelitian ini
menegaskan bahwa SIK berkontribusi
positif terhadap peningkatan kualitas
layanan kegawatdaruratan di fasilitas
kesehatan primer, tetapi diperlukan
strategi yang matang untuk mengatasi
hambatan yang ada.
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